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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan penduduk dan berkembangnya zaman yang disertai meningkatnya kebutuhan 

masyarakat, berpengaruh pada aspek konstruksi bangunan. Dalam usaha memenuhi 

kebutuhan ruang, mengalihfungsikan bangunan yang sudah ada untuk digunakan dengan 

fungsi baru dapat menjadi pilihan, terutama dilokasi-lokasi yang  strategis. Bangunan dari 4 

lantai menjadi 6 lantai dan fungsi ruang dari ruko menjadi rumah ibadah di terapkan di Gedung 

rumah ibadah yayasan Barea Karawaci Kota Tangerang. Hal ini menjadi pilihan karena lebih 

menguntungkan dari sisi pembiayaan dan waktu pelaksanaan. Pemeriksaan Struktur eksisting 

setelah penambahan jumlah lantai dan perubahan fungsi ruang dilakukan dengan program 

etabs dan dihitung kembali secara manual terhadap pemenuhan syarat-syarat yang di tetapkan 

dalam peraturan, hal yang sama dilakukan untuk perkuatan dengan concrete jacketing. 

Perkuatan balok dilakukan dengan memperbesar dimensi balok, penambahkan tulangan lentur 

6D19 dan penambahan tulangan geser Ø10 perjarak 90 mm sampai jarak 200 mm. Perkuatan 

kolom dilakukan dengan memperbesar dimensi kolom, penambahan tulangan 18D13 dan 

14D13 serta tulangan geser D10 perjarak 78mm sampai jarak 200mm. 

Kata Kunci:  Perkuatan struktur, concrete jacketing, penambahan lantai, perubahan fungsi 

ruang 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang   

 Pertumbuhan penduduk dan berkembangnya zaman yang disertai 

meningkatnya kebutuhan masyarakat, berpengaruh pada aspek konstruksi bangunan. 

Hal ini terkait dengan ketersedian ruang yang memadai untuk hunian atau perkantoran. 

Keterbatasan lahan dan mahalnya harga tanah di lokasi strategis, biaya pembangunan, 

kemudahan pelaksanaan, dan waktu pelaksanaan menjadi alasan untuk terciptanya 

inovasi dalam konstruksi bangunan. Salah satu inovasi yang sudah dilakukan dalam 

penyediaan ruang adalah dengan menambah jumlah lantai pada bangunan yang sudah 

dibangun. 

Dalam usaha memenuhi kebutuhan ruang bangunan gedung di lokasi strategis 

mengalihfungsikan bangunan yang sudah ada untuk digunakan dengan fungsi baru 

dapat menjadi pilihan. Penambahan jumlah lantai bangunan ruko 4 lantai beralih 

fungsi menjadi bangunan rumah ibadah 6 lantai, Perubahan fungsi ruang dari ruko 

menjadi rumah ibadah menjadi pilihan sebagai usulan bagi pengelola gedung karena 

selain untuk efisiensi pemanfaatan ruang, dari segi pembiayaan dan ketersediaan lahan 

akan lebih hemat apabila dibandingkan dengan membangun gedung baru. Hal lain 

yang jadi pertimbangan adalah lokasi pembangunan rumah ibadah ini dekat dengan 

masyarakat yang melakukan kegiatan peribadatan. 

Pertambahan jumlah lantai pada bangunan eksisting bisa menyebabkan 

ketidakmampuan kekuatan struktur eksisting menahan beban lantai tambahan 

sehingga perlu dilakukannya perkuatan struktur. Analisis perkuatan struktur akibat 

perubahan fungsi ruang ini menjadi sangat penting untuk dilakukan sebelum 

dinyatakan bahwa bangunan tersebut layak fungsi. Pembahasan yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini adalah penambahan jumlah lantai pada bangunan gedung “Rumah 

Ibadah Yayasan Barea” yang berlokasi di Jalan Imam Bonjol Panunggang Barat, 

Cibodas, ruko Karawaci Kota Tangerang. 
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1.2. Masalah Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang yang ditulis di atas, ada beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasikan terkait perubahan fungsi ruang dan penambahan jumlah lantai 

pada bangunan eksisting yaitu :  

1. Diperlukan analisis kembali kekuatan elemen-elemen struktur eksisting 

setelah dilakukan penambahan jumlah lantai dan perubahan fungsi ruang. 

2. Dibutuhkan perkuatan struktur pada bangunan eksisting yang mengalami 

kegagalan. 

3. Diperlukan data dukung yang cukup untuk melakukan analisis bangunan 

eksisting yaitu As built drawing dan/atau hasil assessment bangunan 

eksisting. 

 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis di atas, dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kekuatan struktur pelat, balok, dan kolom setelah dilakukan 

penambahan jumlah lantai dan perubahan fungsi ruang? 

2. Bagaimana metode perkuatan struktur pelat, balok, dan kolom jika 

struktur eksisting tidak kuat memikul beban-beban yang bekerja? 

3. Bagaimana detail perkuatan struktur pelat, balok, dan kolom dari hasil 

desain perkuatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan khusus dari penelitian ini antara lain adalah: 

1. Menghitung kekuatan struktur pelat, balok, dan kolom setelah dilakukan 

penambahan jumlah lantai dan perubahan fungsi ruang. 

2. Menganalisis perkuatan pada elemen-elemen struktur pelat, balok, dan 

kolom eksisting yang membutuhkan perkuatan. 

3. Membuat detail perkuatan struktur pelat, balok, dan kolom dari hasil 

desain perkuatan. 
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1.4. Batasan Penelitian 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pembahasan dalam tugas akhir ini hanya dilakukan terhadap struktur atas 

yaitu pada elemen-elemen struktur pelat, balok dan kolom bangunan 

eksisting. 

2. Analisis struktur menggunakan program ETABS, PCA coloumn dan 

dihitung secara manual. 

3. Pemodelan open frame tiga dimensi (3D). 

4. Penelitian ini hanya dibatasi pada perkuatan dengan struktur beton 

bertulang. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan pengetahuan tentang perkuatan struktur seperti tipe gedung 

yang dimodelkan. 

2. Memberikan alternatif penyelesaian kebutuhan ruang dengan cara 

menambah jumlah lantai pada bangunan yang sudah ada. 

3. Memberikan pengetahuan tentang perhitungan perkuatan struktur. 

 

1.6. Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika yang digunakan, terdiri dari 6 (enam) bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab yang terdiri dari latar belakang, masalah penelitian, identifikasi masalah, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab yang terdiri dari penelitian terdahulu serta teori-teori yang menunjang 

proses penyusunan tugas akhir. 

BAB III METODOLOGI  

Bab yang terdiri dari metode penelitian yang digunakan, seperti langkah-

langkah dalam proses penelitian. 

BAB IV DATA  

Bab yang terdiri dari data-data yang dibutuhkan untuk penelitian, diantaranya 

data perencanaan, data pembebanan, dll. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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Bab yang terdiri dari hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian yang 

dilakukan. 

BAB VI PENUTUP 

Bab yang terdiri atas kesimpulan dan saran dari hasil penelitian skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis perkuatan bangunan, maka didapat beberapa 

kesimpulan yaitu  

1. Kekuatan struktur balok, kolom, dan pelat setelah dilakukan penambahan 

jumlah lantai dan perubahan fungsi ruang sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil output program ETABS dan perhitungan manual 

balok eksisting, syarat dimensi balok terpenuhi, syarat tulangan lentur 

sebagian tidak terpenuhi, syarat momen lentur tidak terpenuhi, kuat 

geser balok terpenuhi, syarat jarak tulangan geser tidak terpenuhi dan 

syarat tulangan rangkap tidak terpenuhi sehungga balok eksisting 

perlu dilakukan perkuatan. 

b. Berdasarkan hasil output program ETABS dan perhitungan manual, 

syarat dimensi kolom tidak terpenuhi, syarat tulangan aksial lentur 

tidak terpenuhi, syarat tulangan transversal tidak terpenuhi, syarat 

jarak tulangan geser tidak terpenuhi dan terjadi kegagalan pertemuan 

balok dan kolom. 

c. Berdasarkan perhitungan pelat eksisting, syarat dimensi ketebalan 

pelat terpenuhi, syarat luas tulangan lentur masih terpenuhin, dan 

lendutan masih terpenuhi lendutan masih terpenuhi sehingga pelat 

lantai tidak perlu dilakukan perkuatan.  

 

2. Metode perkuatan struktur balok dan kolom sebagai berikut: 

a. Perkuatan balok dilakukan dengan menggunakan concrete jacketing  

dengan memperbesar dimensi balok 200/400mm menjadi 400/500 

mm dengan tulangan eksisting balok 6D16 tulangan geser Ø10-(150-

200) diperkuat dengan menambahkan tulangan 6D19 tulangan geser 

Ø10-(90-180), balok 200/500mm menjadi 400/600mm dengan 

tulangan eksisting balok 6D16 tulangan geser Ø10-(150-200) 

diperkuat dengan menambahkan tulangan 6D19 tulangan geser Ø10-

(100-200), dan balok 200/600mm menjadi 400/700mm dengan 

tulangan eksisting balok 6D16 tulangan geser Ø10-(150-200) 
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diperkuat dengan menambahkan tulangan 6D19 tulangan geser Ø10-

(100-200). 

b. Perkuatan kolom dilakukan dengan menggunakan concrete jacketing  

dengan memperbesar dimensi kolom 200x600mm menjadi 

400x800mm dengan tulangan eksisting kolom 10D13 tulangan geser 

Ø10-(100-200) diperkuat dengan menambahkan tulangan 18D13 

tulangan geser D10-(78-200) dan kolom 200x400mm menjadi 

400x600mm dengan tulangan eksisting kolom 6D13 tulangan geser 

Ø10-(100-200) diperkuat dengan menambahkan tulangan 14D13 

tulangan geser D10-(70-200). 

 

5.2. Saran 

1. Perlu kelengkapan data bangunan eksisting baik berupa as built drawing dan 

atau hasil assessment bangunan, agar dalam perhitungan bangunan sesusai 

dengan kondisi eksisting.  

2. Pemilihan jenis dan material pada perkuatan harus disesuaikan dengan kondisi 

eksisting, sesuai perhitungan dan kebutuhan lapangan. 
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